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Abstrak : Stunting merupakan masalah kesehatan yang serius di Indonesia, terutama pada anak 

usia di bawah dua tahun, dengan prevalensi yang tinggi. Stunting disebabkan oleh kekurangan 

gizi kronis selama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), periode kritis yang dimulai dari masa 

konsepsi hingga anak berusia dua tahun. Posyandu berperan penting sebagai pusat edukasi gizi 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang nutrisi seimbang guna mencegah stunting. 

Program ini melibatkan penyuluhan tentang ASI eksklusif, pemberian MPASI bergizi, serta 

pentingnya gizi seimbang selama 1000 HPK. Penelitian menggunakan desain eksperimental 

dengan pendekatan pre-test dan post-test untuk mengukur efektivitas edukasi gizi yang 

dilakukan di Posyandu Desa Jati Mulia. Sampel terdiri dari 30 ibu balita yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner untuk 

menilai pengetahuan sebelum dan setelah edukasi. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada rata-rata skor pengetahuan ibu, dari 9,73 pada pre- test menjadi 17,70 pada 

post-test, dengan nilai p < 0,001. Edukasi gizi terbukti mampu meningkatkan pemahaman ibu 

terkait nutrisi selama 1000 HPK, yang berperan penting dalam pencegahan stunting. Edukasi 

gizi di Posyandu Desa Jati Mulia efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang 

nutrisi selama 1000 HPK. Program ini dapat menjadi model intervensi untuk pencegahan 

stunting secara lebih luas. 

 

Kata kunci: Stunting, edukasi gizi, posyandu, 1000 hari pertama kehidupan, pengetahuan ibu. 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan yang serius di 

Indonesia, dengan dampak jangka panjang 

yang sangat mempengaruhi kualitas hidup 

anak- anak. Stunting adalah kondisi gagal 

tumbuh pada anak yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi kronis, terutama pada 
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periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK), yang dimulai sejak konsepsi hingga 

usia dua tahun. Pada masa ini, pertumbuhan 

fisik dan perkembangan otak anak 

berlangsung dengan sangat cepat dan 

membutuhkan asupan gizi yang optimal. 

Kekurangan gizi pada periode ini dapat 

menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan anak, yang pada akhirnya 

memengaruhi kemampuan kognitif, 

kesehatan, serta kemampuan belajar 

mereka di masa depan. 1 

Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO), Indonesia 

menempati posisi ketiga dengan prevalensi 

balita stunting tertinggi di Asia Tenggara. 

Selama 2005-2017, rata-rata prevalensi 

stunting balita di Indonesia mencapai 

36,4%. Riskesdas 2007 mencatat prevalensi 

sebesar 36,8%, sedikit menurun menjadi 

35,6% pada 2010, namun naik lagi menjadi 

37,2% pada 2013. Pemantauan Status Gizi 

(PSG) 2015 menunjukkan penurunan ke 

29%, tetapi angka ini kembali naik menjadi 

29,6% pada 2017.  

Secara global, pada 2017, sekitar 

22,2% balita (150,8 juta) mengalami 

stunting, menurun dari 32,6% pada 2000. 

Sebagian besar kasus stunting dunia 

ditemukan di Asia (55%) dan Afrika (39%). 

Dari total 83,6 juta balita stunting di Asia, 

mayoritas berasal dari Asia Selatan 

(58,7%), sedangkan Asia Tengah memiliki 

proporsi terendah (0,9%).2 

Program edukasi ini banyak 

dilakukan di Posyandu, sebagai sarana 

pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, ibu 

menyusui, dan balita. Posyandu memiliki 

peran strategis karena merupakan lembaga 

yang mudah diakses oleh masyarakat di 

tingkat desa atau kelurahan. Melalui 

kegiatan edukasi gizi yang terstruktur, 

diharapkan ibu dapat memahami dengan 

baik pentingnya pemberian  makanan  

yang  bergizi seimbang untuk mendukung 

tumbuh kembang anak yang optimal.3 

Di sisi lain, meskipun posyandu 

memiliki potensi besar dalam 

menyampaikan informasi tentang gizi, 

efektivitas program edukasi gizi ini dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu balita dan 

mengubah pola makan mereka masih perlu 

dievaluasi lebih lanjut. Beberapa faktor 

yang mungkin mempengaruhi efektivitas 

edukasi gizi di Posyandu antara lain tingkat 

keterlibatan ibu dalam kegiatan Posyandu, 

pemahaman yang dimiliki oleh ibu tentang 

materi yang disampaikan, serta dukungan 

dari lingkungan sosial dan ekonomi yang 

dapat memengaruhi kemampuan ibu untuk 

menerapkan pola makan yang sehat di 

rumah.4 

Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun ibu telah 

mendapatkan informasi mengenai gizi, 

tidak semua informasi tersebut diterapkan 

dengan baik dalam pola makan sehari-hari 

anak. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti keterbatasan pemahaman, 

kendala ekonomi, atau kurangnya    

dukungan    dalam menerapkan 

perubahan pola makan di rumah.5 Oleh 

karena itu, penelitian ini sangat penting 

untuk mengukur sejauh mana edukasi gizi 

yang diberikan di Posyandu mampu 

meningkatkan pengetahuan ibu balita 

mengenai gizi pada 1.000 HPK, serta 

mengidentifikasi apakah peningkatan 

pengetahuan tersebut berdampak positif 

dalam pencegahan stunting. Dengan 

menilai efektivitas program edukasi gizi di 

Posyandu, hasil dari penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

program edukasi dan memberikan 

kontribusi dalam upaya menurunkan angka 

stunting di Indonesia. 

 

METODE  

Sampel penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti. Teknik ini dikenal 

juga sebagai judgmental sampling, adalah 

metode pengambilan sampel di mana 

peneliti secara sengaja memilih individu, 

kelompok, atau kasus yang memiliki 

karakteristik atau data yang dianggap 

relevan atau penting bagi tujuan penelitian 

tertentu. 

 

Kriteria Inklusi 

 Ibu balita berusia 20–35 tahun. 

 Berdomisili di Desa Jati Mulia, 

Kecamatan Nibung Hangus, 

Kabupaten Batu Bara. 

 Aktif menghadiri kegiatan edukasi 

gizi di Posyandu. 

 Memiliki tingkat pendidikan 

minimal SD. 

 Bersedia menjadi responden 

penelitian dengan menandatangani 

lembar informed consent. 

 

Kriteria Ekslusi 

 Tidak hadir dalam semua sesi 

edukasi gizi di Posyandu. 

 Ibu dengan kondisi kesehatan fisik 

atau mental yang tidak 

memungkinkan untuk mengikuti 

penelitian. 

 Ibu yang tidak memberikan ASI 

eksklusif atau MPASI yang sesuai 

dengan materi edukasi. 

HASIL  

 

Tabel 1 Distribusi Rata-Rata Pengetahuan Ibu 

Sebelum dan Setelah Mengikuti kegiatan Edukasi Gizi 

di Posyandu Desa Jatimulia, Kecamatan Nibung 

Hangus, Kabupaten Batubara Tahun 2024 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi rata-

rata tingkat pengetahuan ibu sebelum dan 

setelah mengikuti kegiatan edukasi gizi di 

Posyandu   Desa Jatimulia, 

Kecamatan Nibung Hangus, Kabupaten 

Batubara pada tahun 2024 menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. 

Pada Pre-Test, nilai rata-rata total 

skor responden adalah 9,73, dengan nilai 

median sebesar 10,00 dan standar deviasi 

1,552. Rentang nilai total skor PreTest 

berkisar antara 7 hingga 13, yang 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

edukasi, tingkat pemahaman responden 

masih relatif rendah dan terdapat variasi 

dalam kemampuan awal mereka. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pemahaman yang lebih 

terbatas terhadap materi yang diajarkan. 

Sementara itu, pada Post- Test, hasil 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada total skor responden setelah diberikan 

edukasi. Nilai rata-rata total skor meningkat 

menjadi 17,70, dengan nilai median sebesar 

18,00 dan standar deviasi 2,087. Rentang 

nilai total skor PostTest berkisar antara 14 

hingga 20, yang menunjukkan bahwa 

seluruh responden memperoleh nilai yang 

lebih tinggi, dengan sebagian besar 

mencapai skor maksimal. Pada tahap ini, 

Tingkat 

Pengetahuan 

Mean Median Min-Max Std.Dev 

Pre-Test 9,73 10,00 7-13 1,552 

Post-Test 17,70 18,00 14-20 2,087 
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terdapat penurunan variasi kemampuan di 

antara responden, yang sebelumnya cukup 

beragam. 

Dari hasil ini, terlihat bahwa edukasi 

yang diberikan sangat efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan responden. 

Sebelum edukasi, terdapat perbedaan 

kemampuan di antara responden, tetapi 

setelah edukasi, seluruh responden 

mencapai skor maksimal atau mendekati 

skor maksimal secara seragam. 

Peningkatan dari nilai minimum dan 

maksimum PreTest (7-13) menjadi 

PostTest (14-20) mengindikasikan bahwa 

semua responden memahami materi yang 

diberikan dengan baik, sehingga   tingkat   

pengetahuan 

mereka meningkat secara signifikan dan 

merata. Hal ini menunjukkan bahwa 

program edukasi tidak hanya meningkatkan 

pemahaman, tetapi juga berhasil 

menyamakan tingkat pengetahuan di antara 

para responden. 

 

Tabel 2 Dampak Pemberian Edukasi Gizi terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Ibu di Posyandu Desa 

Jatimulia, Kecamatan Nibung Hangus, Kabupaten 

Batubara Tahun 2024 

 

Hasil analisis uji statistik 

menggunakan Paired T-Test menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar <0,001, 

yang berarti lebih kecil dari alpha (0,05). 

Dengan demikian, hipotesis nol ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu sebelum dan setelah 

intervensi edukasi gizi di Posyandu. 

Peningkatan rata-rata skor dari 9,73 

pada pre-test menjadi 17,70 pada post-test 

mengindikasikan bahwa edukasi gizi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan ibu balita tentang 

nutrisi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK), yang penting untuk pencegahan 

stunting. Selain itu, hasil korelasi sebesar 

0,613 menunjukkan adanya hubungan yang 

cukup kuat antara tingkat pengetahuan 

sebelum dan setelah edukasi gizi, yang 

menegaskan efektivitas intervensi tersebut 

dalam meningkatkan pemahaman ibu 

terkait nutrisi. 

 

DISKUSI 

Tabel 2 menggambarkan perubahan 

signifikan dalam tingkat pengetahuan ibu 

balita setelah diberikan edukasi gizi di 

Posyandu. Sebelum edukasi, rata-rata skor 

pre- test responden adalah 9,73, dengan 

nilai median 10,00 dan rentang skor antara 

7 hingga 13. Standar deviasi sebesar 1,552 

menunjukkan adanya variasi dalam tingkat 

pengetahuan awal responden. Sebagian 

besar responden berada pada kategori 

"kurang" dalam hal pengetahuan tentang 

nutrisi selama 1000 HPK. Hal ini 

menegaskan pentingnya program edukasi 

gizi sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesadaran ibu mengenai pentingnya nutrisi 

seimbang bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Setelah diberikan

 edukasi, terjadi peningkatan 

signifikan pada skor post-test. Rata-rata 

skor meningkat menjadi 17,70, dengan nilai 

median 18,00 dan rentang skor yang lebih 

luas, yaitu 14 hingga 20. Standar deviasi 

sebesar 2,087 mencerminkan bahwa 

meskipun terjadi peningkatan pengetahuan, 

terdapat sedikit variasi antarresponden 

Tingkat 

Pengetahuan 

Mean N Correlation Sig. 

Pre-Test 9,73 30 0,613 <0,001 

Post-Test 17,70 30 
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dalam pemahaman mereka. Perbedaan 

signifikan antara skor pre-test dan post-test 

menunjukkan efektivitas edukasi gizi 

dalam meningkatkan pemahaman ibu balita 

terkait pentingnya nutrisi selama periode 

1000 HPK. 

Analisis statistik pada Tabel 2 

menggunakan uji paired t-test 

menunjukkan   nilai   signifikansi<0,001, 

yang jauh lebih kecil dari tingkat alpha 

0,05. Hal ini mengindikasikan adanya 

perbedaan yang sangat signifikan antara 

tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 

edukasi. Korelasi sebesar 0,613 

menunjukkan adanya hubungan yang 

cukup kuat antara program edukasi gizi

 dengan peningkatan pengetahuan 

ibu balita. Dengan demikian, hasil ini 

mendukung hipotesis penelitian bahwa 

edukasi gizi di Posyandu secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan ibu balita 

tentang nutrisi selama 1000 HPK. 

Efektivitas edukasi gizi ini dapat 

dijelaskan melalui pendekatan yang 

dilakukan selama program. Penyuluhan di 

Posyandu dirancang untuk memberikan 

informasi yang mudah dipahami, relevan 

dengan kebutuhan sehari-hari, dan berbasis 

pada praktik lokal yang memungkinkan 

responden untuk mengimplementasikan 

apa yang telah mereka pelajari.  

Program ini juga menekankan 

pentingnya pemberian ASI eksklusif, 

pembuatan MPASI bergizi, dan pemenuhan 

gizi seimbang selama periode kritis 1000 

HPK. Peningkatan rata-rata skor dari pre-

test ke post-test juga menunjukkan bahwa 

program edukasi gizi tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan tetapi juga 

meratakan tingkat pemahaman di antara 

responden, terlepas dari latar belakang 

pendidikan atau pekerjaan mereka. Hal ini 

mengindikasikan bahwa materi yang 

disampaikan selama edukasi telah 

dirancang secara inklusif dan efektif 

menjangkau berbagai lapisan masyarakat. 

Secara keseluruhan, program edukasi 

gizi di Posyandu Desa Jati Mulia terbukti 

berhasil dalam meningkatkan pengetahuan 

ibu balita terkait nutrisi selama 1000 HPK. 

Dengan hasil ini, program serupa 

diharapkan dapat direplikasi di daerah lain 

untuk mendukung upaya pencegahan 

stunting secara lebih luas. Selain itu, 

keberhasilan program ini juga menyoroti 

pentingnya peran tenaga kesehatan dalam 

memberikan edukasi yang berkualitas serta 

dukungan masyarakat untuk memastikan 

implementasi materi edukasi di kehidupan 

sehari-hari. 
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